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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi yang saat ini terjadi di Indonesia mengaruhi hampir
semua aspek kehidupan masyarakat termasuk di bigserglidikan.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diseténgan semakin
kencangnya arus globalisasi dunia membawa dampa&nari bagi dunia
pendidikan. Beberapa tahun belakangan ini, di Ied@n bermunculan
sekolah berbasis internasional. Tujuannya, agaatdapncetak generasi yang
mampu bersaing di era globalisasi. Sekolah milikas& mendominasi
sekolah-sekolah berbasis internasional dan akhimyacul juga sekolah
negeri yang berbasis internasional.

Sekolah internasional menggunakan Kkurikulum dan angat
mengajar yang telah digunakan di negara-negara. majuannya agar dapat
menghasilkan individu yang dapat bersaing secam@bayl dan dapat
melanjutkan studinya ke luar negeri.

Saat ini sekolah bertaraf internasional sudah digal, dan syarat SBI
ini adalah memenuhi Standar Nasional Pendidikan diperkaya dengan
standar pendidikan negara maju. Salah satu kurnkulyang banyak
digunakan di negara maju adal&ambridge International Examination

(CIE). CIE adalah bagian dafhe Cambridge Assessment Grpoapanisasi



nirlaba di bawahUniversity of CambridgeJaringan penyelenggara sistem
kurikulum yang telah digunakan di sekolah-sekolab5® negara. Kurikulum
Cambridge menekankan fleksibilitas, sejak pendiikdasar hingga
menengah. Peserta didik bebas memilih pelajaranaséemampuan dan
minat, sehingga mereka dapat mengeksplorasi kenmampa. Sistem
kurikulum yang umum diterapkan di sekolah-sekolahingigris ini, juga
banyak digunakan di Amerika Serikat, Kanada, Indalandia Baru, dan
negara-negara lain di dunia dengan beberapa peaigasuSecara berkala
Dewan dan Sindikasi Universitas akan memantau dangarahkan
pelaksanaan sistem Cambridge di sekolah-sekoladp ymggunakan sistem
ini.

Salah satu sekolah internasional di Indonesia yar@mggunakan
kurikulum Cambridge yaitu Temasek International @&ghyang terletak di
Bandung. Temasek International School menyelenggarpendidikan setara
sekolah dasar ataprimary schooldan sekolah menengah atsecondary
school serta program diploma. Peserta didik yang hendaftamutkan
pendidikan ke tingkat lebih tinggi harus melaluanjGeneral Certificate of
Education(GCE) atau'O’ Level. Kualifikasi ‘O’ Level terutama dirancang
untuk peserta didik yang bahasa utamanya adalahshalmggris. Peserta
didik dapat memilih mata pelajaran yang diminatiada persiapan menuju
‘A’ level serta membekali kemampuan untuk bekerja nantinya.

Salah satu mata pelajaran yang dapat dijadikarhapili untuk

mengambil ujian‘O’ level yaitu mata pelajaran biologi yang merupakan



bagian dari ilmu pengetahuan alam atau sains. Kiunk biologi Cambrigde
berbeda dengan kurikulum biologi nasional dan mabsédnggap baru di
Indonesia. Mulai dari bentuk kurikulum hingga bénavaluasi pembelajaran
ternyata berbeda dengan kurikulum di Indonesia.tiekurikulum yang
sudah dalam format silabus, cara penyusunan renpanmdelajaran atau
lesson planisi bahan ajar berikut cara penyampaiannya, serituk evaluasi
yang juga berbeda dengan yang selama ini digunddiam pembelajaran di
Indonesia.

Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) Negeri di KoBandung
diantaranya adalah SMA Negeri 3 Bandung. Sekolahevigah Atas (SMA)
Negeri 3 Bandung merupakan sekolah negeri pertardatd Bandung yang
mendapat kepercayaan dari Depdiknas melalui DiraktoJenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direki@embinaan SMA
untuk mengembangkan layanan pendidikan bertararnasional melalui
program SMA bertaraf internasional. Kurikulum yagigunakan di sekolah
ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (K)Syang diperkaya
oleh Kurikulum Cambridge.

SBI diharuskan untuk mengadopsi dan mengadaptaskukum
standar internasional. Kurikulum Cambridge adakdhlssatu yang dijadikan
acuan dan SBI sangat membutuhkan informasi tentpegggunaan
kurikulum ini. Namun masalahnya, penggunaan kuakulCambridge masih
merupakan hal baru dan belum diketahui secara diuamasyarakat. Hal

tersebut menyebabkan munculnya berbagai problemajeraen tatkala



kecepatan sekolah-sekolah dalam melakukan perul{atemgadopsi silabus
pembelajaran dan penilaian asing) masih belum @ihgb dengan upaya
yang sistematis untuk memperkuat dan meningkatkatu eumber daya
kependidikan (kepala sekolah, guru, dan manajentragjnbangun sistem
kontrol dan akuntabilitas atas seluruh kegiatandakas dan administrasi
keuangan sekolah (Fahriza, 2009).

Pengetahuan tentang bentuk kurikulum, tahap penaaca tahap
pelaksanaan, isi bahan ajar atau materi pokok gatap evaluasi dari
kurikulum biologi Cambridge yang masih kurang iremadi alasan perlunya
penelitian tentang hal tersebut untuk dilakukamefgan ini dilakukan agar
Kurikulum Cambridge dapat diadopsi dan diadaptasngdn baik oleh
pengembang SBI di Indonesia. Selain kurikulum Cadger yang perlu
diteliti, kurikulum yang digunakan di SBI juga perlditeliti agar dapat
ditemukan gambaran dari kurikulum Biologi Model Sging digunakan di
sekolah bertaraf internasional di Indonesia.

Atas dasar itulah judul penelitian ini disusun, éma peneliti ingin
mengetahui perbandingan penggunaan kurikulum yaggndkan di Sl
dengan SBI. Penelitian ini hanya meneliti dari &sgperencanaan dan
evaluasi pembelajaran dalam mata pelajaran biokdgsannya karena aspek
perencanaan dan evaluasi adalah aspek yang sudahgeantum dalam
kurikulum, sedangkan aspek pelaksanaan dapat leebssth di setiap

sekolah yang menggunakan kurikulum yang sama.



Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran maferimal nutrition
Materi ini dipilih berdasarkan adanya kesamaan iktgang terdapat pada
kurikulum nasional dengan judul bab yang berbetituysistem pencernaan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informaang/ dapat dijadikan
referensi dan masukan bagi peningkatan kualitasligié@an biologi serta

pengembangan kurikulum biologi nasional di Sekdahtaraf Internasional

di Kota Bandung.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaleelsmnya,
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah gsebderikut:
‘Bagaimanakah perbandingan perencanaan dan evakmbelajaran pada
materi pokokanimal nutrition di sekolah internasional (SI) dengan sekolah
bertaraf internasional (SBI)?”

Rumusan masalah ini dijabarkan menjadi beberapdaamean
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik kurikulum biologi di Sberdasarkan
kurikulum_ biologi Cambridge GCE 'O’ Leve) dan SBI (berdasarkan
kurikulum biologi Model SBI) ?

2. Bagaimanakah karakteristik perencanaan pembelajanatak materi
pokokanimal nutritiondi SI dan sistem pencernaan di SBI?

3. Bagaimanakah isi materi poko&nimal nutrition di Sl dan sistem

pencernaan di SBI?



4. Bagaimanakah bentuk evaluasi pembelajaran padaimaatmal nutrition

di Sl dan sistem pencernaan di SBI?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dijadikan acuan dan pembeaitas genelitian
ini adalah :

1. Aspek perencanaan yang akan dianalisis adalahutunik materi pokok
dan karakteristidesson planyang digunakan dalam pembelajaran di Sl
dan SBI

2. Aspek evaluasi pembelajaran yang akan dianalisialabhd bentuk
konstruksi soal yang digunakan sebagai alat eviapgsbelajaran pada
materianimal nutrition Soal diambil dari paket soal uji&D’ Level tahun
2006-2010 dan paket soal Ujian Nasional tahun 2.

3. Sekolah Internasional yang dijadikan tempat peaaaliadalah Temasek
Internasional School dan Sekolah Bertaraf Inteomasi yang dijadikan

tempat penelitian adalah SMA Negeri 3 Bandung

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbagdimperencanaan
dan evaluasi pembelajaran pada materi pokoknal nutrition di sekolah

internasional (SI) dengan sekolah bertaraf inteomas (SBI).



Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui karakteristik kurikulum biologi di Sldftdlasarkan kurikulum
biologi Cambridge GCE ‘O’ Leve) dan SBI (berdasarkan kurikulum
biologi Model SBI)

2. Mengetahui karakteristik perencanaan pembelajar&h dban SBI

3. Mengetahui karakteristik isi materi pokaknimal nutrition di SI dan
sistem pencernaan di SBI

4. Mengetahui bentuk konstruksi soal evaluasi pemaelaj pada materi

animal nutritiondi Sl dan sistem pencernaan di SBI

E. Manfaat Hasi| Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikmanfaat

diantaranya:

1. Bagi Instansi Pendidikan Yang Berwenang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber infognaengenai kurikulum
Cambridge GCE ‘O’ Levelkepada instansi-instansi pendidikan yang
berwenang dalam pengembangan kurikulum biologi $Bhg akan
mengadopsi dan mengadaptasi kurikulum Cambridge

2. Bagi Guru
Guru biologi yang akan mengajarkan matarimal nutritionatau sistem
pencernaan dapat menggunakan hasil penelitian aebefgrensi dalam

merancang perencanaan dan evaluasi pembelajaran taegebut di SBI.



3. Bagi Mahasiswa Calon Guru Biologi
Mahasiswa pendidikan biologi yang akan praktek ragrgdi S| atau di
SBI dapat menggunakan hasil penelitian sebagairemge dalam
merancang perencanaan dan evaluasi pembelajaran rpatdrianimal
nutrition atau sistem pencernaan atau menganalis hasilifmeintuk
pembelajaran yang lebih baik.

4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi penddinh, sehingga hasil
penelitian yang didapatkan, diharapkan dapat digadi bahan

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



